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Abstract

Hands are exposed to many microorganisms because human activities are dominated by hands. Therefore,
hands are the most common place to transmit disease. Maintaining hand hygiene means maintaining health.
School age children are known to be very active, therefore they are susceptible to various infectious
diseases. At the same time, school age is the right time to provide health education about maintaining
health. Maintaining hand hygiene is a simple and easy way to do it but has a big impact, namely maintaining
overall body health. The implementation of community service activities is based on health promotion. The
activity stage is preparation with the school, while the implementation stage is providing health education
followed by a demonstration and re-demonstration of the correct way to wash hands to students in grades
1 and 2 of Watdek Elementary School, Southeast Maluku. At the end of the activity, the service team handed
over a poster of steps for washing hands to the teacher to be placed in each class near the hand washing
station. Hopefully this activity can build the habit of maintaining hand hygiene which will be implemented
at all times by students at Watdek Elementary School, Southeast Maluku, to support their health.
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Abstrak

Tangan banyak terpapar dengan mikroorganisme karena aktivitas manusia didominasi oleh tangan. Oleh
karena itu tangan menjadi tempat paling umum menularkan penyakit. Memelihara kebersihan tangan berarti
memelihara kesehatan. Anak usia sekolah dikenal sangat aktif, karena itu mereka rentan terhadap berbagai
penyakit infeksi, pada saat yang sama usia sekolah merupakan saat yang tepat untuk memberikan
pendidikan kesehatan tentang memelihara kesehatan. Memelihara kebersihan tangan merupakan cara
sederhana dan mudah dilakukan tetapi memberikan dampak yang besar yakni dapat memelihara kesehatan
tubuh secara keseluruhan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berbasis promosi
kesehatan. Tahapan kegiatannya yakni persiapan bersama pihak sekolah, sementara tahap pelaksanaannya
yakni memberikan pendidikan kesehatan diikuti dengan demontrasi dan redemontrasi cara mencuci tangan
yang benar kepada siswa kelas 1 dan 2 SD Watdek Maluku Tenggara. Pada akhir kegiatan tim pengabdi
menyerahkan poster langkah-langkah mencuci tangan kepada guru untuk ditempatkan di setiap kelas dekat
tempat pencuci tangan. Semoga kegiatan dapat membangun kebiasaan memelihara kebersihan tangan yang
akan diterapkan setiap saat oleh siswa SD Watdek Maluku Tenggara untuk mendukung kesehatan mereka

Kata Kunci: Kebersihan Tangan, Kesehatan Anak, Sekolah.

A. PENDAHULUAN

Kulit normal manusia dihuni oleh bakteri aerob dengan jumlah yang berbeda pada setiap bagian tubuh.
Bakteri ini berfungsi memelihara kulit dari kontaminasi mikroorganisme berbahaya. Jumlah total bakteri
normal yang ada di tangan sekitar 3,9 x 104 hingga 4,6 x 106 (Colony Forming Units) CFU/cm?. Mencuci
tangan menggunakan air dan sabun atau antiseptik dapat mengurangi kontaminasi mikroorganisme tanpa
mengurangi flora kulit norma (WHO, 2009).

Tangan memegang peran penting untuk berbagai aktivitas manusia, karena aktivitas manusia pada
umumnya menggunakan tangan. Tangan berfungsi menyelesaikan kegiatan manusia, oleh karena itu tangan
banyak terpapar dengan mikroorgnisme dan dapat menjadi tempat paling umum yang dapat menularkan
penyakit. Kebersihan tangan sangat penting untuk kesehatan, maka tindakan kebersihan tangan hendaknya
dilakukan secara rutin, dan menjadi kebiasaan yang dipraktekkan secara teratur. Untuk mengurangi
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kontaminasi mikroorganisme pada tubuh manusia, dan mencegah penularan penyakit melalui tangan, maka
kebersihan tangan sebaiknya dilakukan secara teratur pada saat: 1) setelah menggunakan toilet; 2) setelah
mengganti popok; 3) sebelum makan; 4) kapan pun setiap kali tangan kotor; 5) setelah kontak dengan cairan
tubuh; 6) setelah batuk; dan 7) setelah menyentuh binatang atau hewan peliharaan (Thomsen, 2006).

Kebersihan tangan adalah cara sederhana, mudah dilakukan dan paling efektf untuk mencegah dan
mengurangi infeksi. Tindakan memelihara kebersihan tangan adalah esensial dan merupakan tindakan
pencegahan dasar. Membersihan tangan yang dilakukan dengan benar dan teratur dapat mengurangi jumlah
organisme di tangan baik yang berada sementara atau pun menetap di tangan. Praktik membersihkan tangan
secara teratur dengan cara yang benar tidak hanya membantu mengurangi risiko tertular atau terinfeksi
kuman dari tangan sendiri, tetapi juga dapat mencegah dan mengurangi risiko menyebarkan kuman kepada
orang lain yang mungkin lebih rentan terhadap penyakit (Harte, 2020); (Siegel et al., 2009). Anak termasuk
dalam kelompok yang rentan terhadap penyakit infeksi dan penyakit menular. Kelompok anak usia sekoah
yang sangat aktif dan karena itu merupakan kelompok rentan mengalami penyakit infeksi, antara lain diare.
Praktik memelihara kebersihan tangan dengan mencuci tangan secara benar dapat mengurangi kejadian
diare pada anak usia sekolah (Sunardi & Ruhyanuddin, 2017).

Memelihara kebersihan tangan dapat menjaga kesehatan, terutama pada anak-anak. Kesehatan anak yang
optimal dapat mendukung indikator tumbuh kembangnya. Oleh karena itu memelihara kebersihan tangan
perlu diajarkan kepada anak sejak dini sehingga menjadi pola hidup yang mendukung kesehatan untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal. Anak usia sekolah merupakan kelompok yang rentan
mengalami berbagai gangguan kesehatan termasuk penyakit infeksi. Pada saat yang sama usia sekolah
merupakan waktu yang baik untuk memberikan pendidikan kesehatan kepada anak (Rosidah, 2022a).
Penyakit infeksi sangat mudah menular melalui tangan. Penyakit menular yang menyerang anak kecil akan
memberikan beban bagi anak terutama dalam tumbuh kembang anak, selain memberikan beban bagi orang
tua dan keluarga. Praktik memlihara kebersihan tangan dapat mengurangi risiko penyakit menular tersebut
(Graichen et al., 2024).

Studi awal di SD Watdek Kabupaten Maluku Tenggara melalui observasi ditemukan bahwa lingkungan
sekolah secara umum bersih, dan tersedia tempat cuci tangan di depan setiap kelas, tetapi idak ada petunjuk
cara mencuci tangan pada area sekitar tempat mencuci tangan. Hasil wawancara dengan salah seorang guru
menyatakan bahwa wadah tempat penampungan air untuk mencuci tangan tersebut diganti setiap dua hari
oleh pihak sekolah. Ketika tim pengabdi menanyakan tentang kebiasaan mencuci tangan para siswa, guru
tersebut mengatakan bahwa itu para siswa jarang mencuci tangan, belum terbentuk kebiasaan mencuci
tangan dengan benar pada para siswa. Kebiasaan mencuci tangan dilakukan para siswa dengan mengalirkan
air dan mencuci seadanya, beberapa siswa bahkan tidak mencuci tangan saat jajan. Pada awal masa pandemi
Covid-19, pernah ada sosialisasi bagi sebagian kecil siswa, sebagian besar lainnya belum pernah
mendapatkan sosialisasi di sekolah tentang cara mencuci tangan yang benar. Kebiasaan mencuci tangan
siswa lebih meningkat pada saat Covid-19, setelah pandemi covid-19 berakhir, wadah penampungan air
dan perangkatnya menjadi pajangan depan kelas, kurang dimanfaatkan oleh siswa.

Mikroorganisme penyebab penyakit tidak menempel atau mudah menginfeksi seseorang jika praktik
kebersihan tangan dilakukan dengan benar secara teratur. Membersihkan tangan hendaknya menjadi
kebiasaan rutin sedini mungkin, agar menjadi kebiasaan baik yang dipraktikan secara teratur. Tidak selalu
mudah untuk mengajarkan anak agar selalu mencuci tangan sesuai dengan yang disyaratkan untuk
memelihara kesehatan diri sendiri dan orang lain. Pemberian pendidikan kesehatan sebaiknya diberikan
secara dini dan berkesinambungan sampai menjadi suatu kebiasaan yang dipraktekkan secara rutin oleh
anak. Memelihara kebersihan tangan pada anak juga mendukung tumbuh kembang yang optimal. Cara
mencuci tangan sangat sederhana, apalagi saat ini telah tersedia hands rub yang mudah ditemukan dan
mudah digunakan, tetapi yang terpenting adalah membangun kesadaran untuk membentuk perilaku
mencuci tangan sebagai kebiasaan rutin, sehingga tujuan untuk mmelihara kesehatan termasuk
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal dapat tercapai (Siegel et al., 2009).

Hasil komunikasi dan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru SD Watdek Maluku Tenggara,
memberikan hasil bahwa pihak sekolah menyambut baik bahwa kesehatan siswa mendukung proses
pembelajaran, selain itu kesehatan siswa merupakan tanggungjawab bersama orangtua, guru (sekolah) dan
sektor lain yang dapat berperan antara lain sektor kesehatan. Pihak sekolah sepakat bersama tim pengabdi
bahwa kebiasaan baik yang mendukung perilaku sehat perlu dibangun sejak usia dini sehingga membentuk
pola kebiasaan yang baik sejak dini dan tetap dipraktikan di masa remaja, dewasa sampai lansia. Kebiasaan
mencuci tangan yang sederhana merupakan salah satu cara membangun perilaku hidup sehat siswa sangat
didukung oleh pihak sekolah. dan pihak sekolah menyarankan sasaran untuk pendidikan kesehatan tentang
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memelihara kebersihan tangan ini dilakukan pada anak SD kelas 1 dan 2 yang berjumlah kurang lebih 43
orang.

Berdasarkan uraian tentang analisa situasi dan hasil pertemuan kordinasi tim pengabdi dengan pihak SD
Watdek Kabupaten Maluku Tenggara, masalah yang menjadi prioritas adalah kurangnya kesadaran siswa
SD Watdek tentang pentingnya memelihara kebersihan tangan untuk memelihara kesehatan anak. Maka
tim pengabdi sepakat bersama pihak sekolah untuk melakukan pendidikan kesehatan tentang cara mencuci
tangan yang benar kepada siswa kelas 1 dn 2, SD Watdek Kabupaten Maluku Tenggara.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berbasis promosi kesehatan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya memelihara kebersihan tangan untuk mendukung kesehatan anak secara
individu dan masyarakat sekolah maupun masyarakat secara umum. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Watdek Kabupaten Maluku Tenggara pada tanggal 4 Nopember
2023. Peserta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah siswa kelas 1 dan 2 yang berjumlah
43 orang yang terdiri dari siswa kelas satu berjumlah 22 orang, dan kelas dua berjumlah 21 orang.

Persiapan siswa untuk pendidikan kesehatan termasuk menyiapkan komponen pendukung untuk praktik
mencuci tangan dengan benar dilakukan oleh pihak sekolah. Tempat mencuci tangan berupa ember berisi
air yang dilengkapi keran untuk mengalirkan air dan sabun telah disediakan pihak sekolah di depan setiap
kelas. Ruang kelas yang bersih dan dilengkapi sound system yang disiapkan pihak sekolah digunakan juga
sebagai pendukung dalam kegiatan pengabdian ini. Selain itu sekolah juga menunjuk seorang guru untuk
bertanggungjawab terhadap pelaksananaan kegiatan pengabdian ini. Hal ini sangat memudahkan
komunikasi dan koordinasi tim pengabdi dan pihak sekolah dalam perencanaan maupun pelaksanaan
kegiatan, sehingga kegiatan berlangsung dengan lancar dan sangat baik.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yakni pendidikan
kesehatan, demontrasi dan redemonstrasi cara memelihara kebersihan tangan melalui praktik mencuci
tangan dengan benar bagi siswa kelas 1 dan 2 SD Watdek Kabupaten Maluku Tenggara. Pada akhir kegiatan
pengabdian ini, tim pengabdi menyerahkan 9 poster yang berisi langkah-langkah mencuci tangan yang
benar untuk ditempelkan di setiap kelas, dekat dengan tempat mencuci tangan yang telah disediakan pihak
sekolah dan di beberapa tempat lain di sekitar kantor dan ruang kelas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pendekatan promosi kesehatan kepada
siswa SD Watdek Kabupaten Maluku Tenggara ini bertujuan untuk: 1) memberikan pendidikan kesehatan
tentang pentingnya kebersihan tangan kepada para siswa kepada para siswa SD Watdek Kabupaten Maluku
Tenggara; 2) membangun kesadaran siswa tentang pentingnya kebersihan tangan untuk memelihara
kesehatan diri dan orang lain kepada para siswa SD Watdek Kabupaten Maluku Tenggara: dan 3)
membentuk kebiasaan memelihara kebersihan tangan dengan mencuci tangan sesuai kebutuhan untuk
memelihara kesehatan diri sendiri dan orang lain kepada siswa SD Watdek Kabupaten Maluku Tenggara.

Praktik memelihara kebersihan tangan bagi siswa SD Watdek dengan pendekatan promosi kesehatan
mengikuti beberapa langkah atau tahapan kegiatan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didahului dengan pertemuan dan koordinasi dengan pihak
sekolah SD Watdek Maluku Tenggara. Pertemuan dan koordinasi ini dimaksudkan untuk persamaan
persepsi tentang masalah kesehatan dan kebutuhan pendidikan kesehatan yang dibutuhkan bagi siswa,
termasuk pemberian izin untuk melakukan promosi kesehatan sesuai kebutuhan siswa. Pertemuan
persiapan tersebut berlangsung dengan baik di SD Watdek Maluku Tenggara. Pertemuan antara tim
pengabdi dengan pihak SD Watdek Maluku Tenggara bersama kepala sekolah dan guru berlangsung di
ruangan tamu sekolah.
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Gambar 1. Pertemuan koordinasi dan ketersediaan kompenen m

Hasil pertemuan koordinasi tim pengabdi dengan pihak sekolah menghasilkan kesepakatan bahwa para
siswa di SD Watdek Kabupaten Maluku Tenggara perlu diberikan edukasi kesehatan dilanjutkan dengan
paktik cara mencuci tangan yang benar kepada siswa kelas satu dan dua SD Watdek Kabupaten Maluku
Tenggara. Sebagai upaya keberlanjutan dari kegiatan edukasi cara mencuci tangan yang benar, tim
pengabdi menyediakan poster yang berisi langkah-langkah mencuci tangan yang benar guna
membangun kebiasaan yang baik bagi para siswa dalam hal mencuci tangan yang benar.

. Pendidikan Kesehatan dan Praktik Mencuci Tangan Menggunakan Sabun di Bawah Air Mengalir.

Kegiatan pendidikan kesehatan dan praktik mencuci tangan dilakukan pada tanggal 4 nopember 2023
pkl 08.30-09.45 WIT di ruang kelas 2 SD Watdek Maluku Tenggara. Siswa kelas satu dan dua telah
diarahkan oleh guru penanggungjawab untuk berkumpul di ruang kelas dua untuk mengikuti promosi
kesehatan berupa edukasi kesehatan dan praktik mencuci tangan dengan benar.

Usia sekolah merupakan waktu yang tepat memberikan pendidikan kesehatan karena pada usia sekolah
anak memiliki keingintahuan yang tinggi dan ingin mempelajari berbagai hal. Oleh karena itu sebelum
mempraktikan cara mencuci tangan yang benar, para siswa diberikan pemahaman tentang hal-hal
penting yang harus diketahui terkait dengan mencuci tangan dengan benar yakni: 1) alasan pentingnya
mencuci tangan dengan benar; 2) tujuan mencuci tangan serta dampaknya jika tidak mencuci tangan
dengan benar; 3) waktu mencuci tangan; 4) langkah-langkah mencuci tangan yang benar melalui
pendidikan kesehatan. Media yang digunakan untuk memberikan pendidikan kesehatan tentang cara
mencuci tangan adalah LCD dan Laptop. Dg Karra & Juwita, (2023) menyatakan bahwa pemberian
pendidikan Kkesehatan tentang cara mencuci tangan kepada anak berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap cuci tangan pada anak di TK-TPA Al Muhajirin Kampung.

Praktik mencuci tangan adalah latihan sederhana yang dapat memberikan hasil yang tidak sederhana,
yakni dapat mengatasi permasalahan kesehatan. Latihan sederhana tentang cara mencuci tangan tidak
akan terlaksanan dengan baik jika tidak disertai informasi dan pelatihan yang cukup memadai. Cara
mencuci tangan sesuai langkah-langah yang benar disampaikan kepada para siswa SD Watdek
Kabupaten Maluku Tenggara ini dilakukan dengan cara demontrasi oleh tim pengabdi, diikuti dengan
redemontrasi oleh para siswa dan guru. Peragaan atau demontrasi langkah-langkah mencuci tangan
bersama para siswa dan guru dilakukan sambil bernyanyi. Pendekatan yang tepat untuk memberikan
pendidikan kesehatan atau promosi perlaku hidup sehat kepada anak-anak antara lain dengan bermain
akan meningkatkan pemahaman dan praktik perilaku hidup sehat pada anak sekolah (Fradianto et al.,
2022). Menggunakan lagu, game, buku dan sumber daya lainnya untuk meningkatkan pemahaman anak
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tentang pentingnya mencuci tangan, memberikan dampak positif kepada anak tentang praktik mencuci
tangan dengan benar. Cara khusus untuk memberikan pemahaman dengan sumber daya yang sesuai
dengan usia anak sangat memudahkan pemahaman anak tentang perilaku tertentu yang diberikan
(Younie et al., 2020).

Hasil pendidikan kesehatan yang dilakukan tim pengabdi dan para siswa sambil bernyanyi tentang
langkah mencuci tangan yang didemontrasikan oleh tim pengabdi dapat diredemontrasi dengan baik
oleh semua siswa (100 %). Demonstrasi merupakan cara yang baik untuk memberikan pemahaman
tentang perilaku yang berisi langkah-langkah atau prosedur tertentu. Demostrasi kebersihan tangan akan
meningkatkan ketepatan praktik memelihara kebersihan tangan (Goel & Chandrashekar, 2020);
(Rosidah, 2022b).

Pendidikan kesehatan tentang cara mencuci tangan yang benar diakhiri dengan kuis tentang langkah-
langkah mencuci tangan dengan sabun di bawah air mengalir. Kuis tentang langkah mencuci tangan
dilakukan bersama tim pengabdi dan para siswa. Tim pengabdi menyebutkan langkah mencuci tangan
secara acak dan para siswa diminta menyebutkan nomor langkah mencuci tangan, sebaliknya jika nomor
langkah mencuci tangan yang disebutkan oleh tim pengabdi maka siswa menyebutkan cara mencuci
tangan pada langkah tersebut. Hasil kuis menunjukkan semua siswa (100%) menjawab dengan tepat
sesuai langkah mencuci tangan yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa semua siswa telah memahami
cara mencuci tangan dengan benar. Efektivitas praktik memelihara keberihan tangan pada anak
dipengaruhi oleh pengetahuan tentang langkah-langkah praktik kebersihan tangan yang baik. Agar anak
mudah mempraktikan langkah-langkah tersebut dengan benar diperlukan program dan metode
prommaosi kesehatan yang sesuai dengan usia anak. Guru di sekolah, orang tua di rumah dan pihak lain
yang bertanggungjawab hendaknya mempromosikan cara memelihara kebersihan tangan pada anak
sehingga dapat membangun kebiasaan baik pada anak untuk meningkatkan kesehatannya (Suen &
Cheung, 2020).

Langkah selanjutnya yang dilakukan yakni praktik mencuci tangan sesuai langkah-langkah yang telah
didemontrasikan bersama. Praktik ini dilakukan secara langsung oleh semua siswa peserta. Praktik
mencuci tangan mengikuti langkah-langkah yang telah didemonstrasikan merupakan langkah terakhir
dalam pendidikan kesehatan kepada para siswa. Praktik mencuci tangan ini dilakukan secara bergantian
oleh para siswa di depan kelas 1 dan 2 menggunakan air dan sabun yang telah disediakan oleh pihak
sekolah. Praktik memelihara kebersihan tangan pada anak sekolah cenderung menurun, oleh karena itu
promosi dan peningkatan praktik mencuci tangan serta penyiapan fasilitas mencuci tangan di sekolah
merupakan hal yang baik dan wajib dilakukan untuk mengatasi kesenjangan praktik mencuci tangan
pada anak usia sekolah(Admasie et al., 2022).

. Penyediaan Poster langkah-langkah mencuci tangan dengan benar

Pemahaman dan praktik bersama tentang cara mencuci tangan yang benar perlu dilakukan secara
berkesinambungan oleh siswa di SD Watdek Kabupaten Maluku Tenggara. Untuk mendukung
kebelanjutan pemahman dan praktik yang telah dilakukan bersama, tim pengabdi menyediakan poster
yang tempatkn dekat dengan tempat mencuci tangan dengan tujun untuk menginagtkan para siswa untk
selalu mencuci tangan dengan cara yang benar. Berdasarkan hasil koordinasi dengan guru
penanggungjawab kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, penyediaan poster yang berisi langkah-
langkah mencuci tangan dengan air dan sabun secara benar, diserahkan kepada pihak sekolah dan
selanjutnya pihak sekolah akan menempelkan poster langkah-langkah mencuci tangan yang benar
tersebut di depan setiap kelas, dekat tempat air pencuci tangan dan sabun untuk mencuci tangan yang
telah tersedia di depan semua kelas.

Upaya berkelanjutan untuk memastikan penerapan praktik mencuci tangan sangatlah penting untuk
menerapkan kebiasaan rutin mencuci tangan dengan benar pada anak. Promosi kesehatan tentang
pentingnya mencuci tangan dengan benar perlu dilakukan secara berkelanjutan. Guru dan sesama siswa
dapat saling mendukung untuk mempertahankan kebiasaan mencuci tangan dengan benar. Biezen et al.,
(2019) menyatakan bahwa praktik kebersihan tangan pada anak efektif dilakukan bila promosi
kesehatan dengan melibatkan orangtua (guru di sekolah) untuk mendukung praktik kebersihan tangan
anak. Untuk membantu mempertahankan tingkat kepatuhan anak tetap tinggi dalam perilaku mencuci
tangan, perlu melibatkan berbagai pihak, agar kebiasaan tersebut dapat bertahan lama, terutama di
daerah-daerah dengan sumber daya terbatas (Mrad et al., 2020).
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D. PENUTUP
Simpulan

Usia sekolah merupakan usia anak sangat aktif, sehingga anak usia sekolah rentan terhadap berbagai
masalah kesehatan. Pada saat yang sama usia sekolah merupakan waktu yang tepat untuk mengajarkan anak
tentang praktik kesehatan yang dapat dilakukan secara mandiri untuk mendukung kesehatan dan tumbuh
kembangnya. Praktik memelihara kebersihan tangan yang diajarkan secara dini kepada anak, diharapkan
dapat berkembangan menjadi pola kebiasaan baik yang dapat diterapkan sepanjang siklus kehidupan untuk
mendukung kesehatan siswa SD Watdek Kabupaten Maluku Tenggara dan masyarakat secara bersama dan
menyeluruh.

Saran

Guna mendukung kebiasaan praktik memelihara kebersihan tangan bagi para Siswa di SD Watdek
Kabupaten Maluku tenggara, diharapkan pihak sekolah (guru) menerapkan praktik mencuci tangan dalam
setiap kegiatan siswa di sekolah.
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